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ABSTRAK

Pendahuluan : Toxoplasmosis merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan
oleh parasit Toxoplasma gondi. Prevalensi toxoplasmosis di Indonesia hingga
tahun 2017 yang pernah dilaporkan adalah 43-88% kasus. Manusia dapat tertular
melalui kontaminasi dengan feses kucing, sehingga pemelihara kucing
membutuhkan pengetahuan tentang toxoplasmosis dan pencegahan penularan
toksoplasmosis. Tingkat pengetahuan pemelihara kucing dapat menjadi suatu
aspek dalam tindakan pencegahan toxoplasmosis. Sehingga, peneliti tertarik untuk
menghubungkan antara tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan
toxoplasmosis pada pemelihara kucing di kecamatan Medan kota. Metode
penelitian : Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan
design cross sectional dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen
penelitian. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Hasil :
Subjek penelitian berjumlah 103 responden. Subjek yang memiliki tingkat
pengetahuan baik berjumlah 45 responden, Subjek yang memiliki tindakan
pencegahan baik berjumlah 42 responden. Uji korelasi antara tingkat pengetahuan
dan tingkat pencegahan didapatkan nilai sig. < 0,05 nilai correlation coefficient (r)
0.554. Kesimpulan : Terdapat hubungan kuat dan searah antara tingkat
pengetahuan dengan tindakan pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara kucing
di kecamatan Medan Kota.

Kata Kunci: Pemelihara Kucing, Tingkat Pengetahuan, Tindakan Pencegahan,
Toxoplasmosis.

VII Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



ABSTRACT

Introduction : Toxoplasmosis is a zoonotic disease caused by the parasite
Toxoplasma gondi. The prevalence of toxoplasmosis in Indonesia until 2017
which has been reported is 43-88% of cases. Humans can be infected through
contamination with cat feces, so cat keepers need knowledge about toxoplasmosis
and prevention of toxoplasmosis transmission. The knowledge level of cat keepers
can be an aspect of toxoplasmosis prevention. Thus, researchers are interested in
connecting the level of knowledge with the prevention of toxoplasmosis in cat
keepers in the Medan city district. Method: This study used an analytic
observational method with a cross-sectional design using a questionnaire as a
research instrument. Sampling using purposive sampling technique. Results: The
research subjects totaled 103 respondents. Subjects who have a level of
knowledge amounted to 45 respondents, Subjects who have preventive measures
amounted to 42 respondents. The correlation test between the level of knowledge
and the level of prevention obtained a sig. < 0.05 the value of the correlation
coefficient (r) 0.554. Conclusion: There is a relationship between the level of
knowledge and the prevention of toxoplasmosis in cat keepers in the Medan Kota
sub-district.

Keywords: Cat keepers ,Knowledge level, Preventive measures, Toxoplasmosis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi parasit protozoa banyak terjadi di dunia terutama Indonesia yang
beriklim tropis. Salah satu penyakitnya adalah toxoplasmosis. Toxoplasmosis
merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh parasit Toxoplasma gondii.!
Penularan toxoplasmosis dapat melalui makanan yang mengandung kista jaringan
seperti mengonsumsi daging setengah matang/mentah. Penularan secara zoonosis
diakibatkan karena mengonsumsi ookista yang terdapat pada makanan dan air
yang terkontaminasi feses kucing. Penularan vertikal dari ibu hamil yang
terinfeksi Toxoplasma Gondii dapat menyebabkan infeksi kongenital melalui
plasenta serta penularan melalui transplantasi organ atau transfusi darah.?

World Health Organization (WHO) memperkirakan setiap tahun ada lebih dari
1 juta kasus toxoplasmosis di kawasan Eropa yang disebabkan oleh makanan yang
terkontaminasi.® Di Amerika Serikat kasus toxoplasmosis yang terjadi pada umur
diatas 6 tahun dengan persentase 11%.? Prevalensi toxoplasmosis di Indonesia
yang pernah dilaporkan adalah 43-88% kasus. Di beberapa daerah seperti Gianyar
Bali (Seroprevelensi Positif) sebanyak 56,7% serta di Sumatera Utara prevalensi
kejadian toxoplasmosis dilaporkan sebanyak 9%.*° Perbedaan prevalensi yang
ditimbulkan berhubungan dengan cuaca di berbagai tempat. Ookista Toxoplasma
gondii hidup dan berkembang di iklim yang panas, lembab dan dataran rendah.*®

Infeksi yang disebabkan oleh Toxoplasma gondii kurang memperoleh
perhatian dari masyarakat. Karena toxoplasmosis tidak menunjukkan gejala yang
jelas. Namun, parasit ini akan tetap berada dalam tubuh dalam keadaan tidak aktif
dan dapat menjadi aktif kembali jika seseorang tersebut mengalami
imunosupresi.” Banyak penderita yang tidak menyadari apabila dirinya mengidap
penyakit toxoplasmosis. Penderita wanita, biasanya baru memeriksakan diri
setelah mengalami keluhan kesuburan atau sering mengalami keguguran.®

Kucing adalah hospes definitif dari Toxoplasma gondii. Kucing yang

terinfeksi Toxoplasma Gondii akan mengeluarkan ookista bersama feses nya.
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Penelitian di komunitas pencinta kucing kota Lubuklinggau pada tahun 2017
didapatkan sebanyak 42% feses kucing peliharaan mengandung ookista
Toxoplasma Gondii .° Dan pada tahun yang sama di daerah Makasar dilakukan
penelitian serupa didapatkan hasil 6% feses kucing terdapat ookista dan tidak ada
perbedaan pada kucing liar maupun kucing peliharaan.™®

Kucing merupakan hewan peliharaan yang sangat digemari, memiliki
kemampuan untuk mengurangi kadar stres dan memberikan efek bahagia pada
manusia. Pada tahun 2018, di lakukan survei online tentang hewan yang paling
banyak dipelihara di Asia dan dari hasil survei tersebut diketahui bahwa Indonesia
menduduki peringkat pertama sebagai pemelihara kucing terbanyak yaitu sekitar
47%."" Penelitian tahun 2020 didapatkan peningkatan kedekatan antara kucing
dengan pemelihara nya sebanyak 75% pada masa COVID-19." Sebuah penelitian
membuktikan terdapat hubungan positif antara pet attachment dengan
psychological well-being pada pemelihara kucing di kota Bandung tahun 2021
sehingga menjadi alasan tingginya angka pemelihara kucing di indonesia.*®

Perilaku seseorang dapat di pengaruhi oleh tiga domain vyaitu tingkat
pengetahuan, sikap dan tindakan.***® Terdapat hubungan positif antara tingkat
pengetahuan dengan Sikap seseorang terhadap suatu penyakit.'®!” Pada tahun
2019 di meksiko utara, dilakukan penelitian mengenai gambaran tingkat
pengetahuan dan tindakan pencegahan toxoplasmosis pada ibu rumah tangga dan
di dapatkan hasil bahwa terdapat tingkat pengetahuan dan tindakan pencegahan
yang rendah.’® Ada beberapa penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh
antara tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan seseorang terhadap suatu
penyakit.'8192°

Pemelihara kucing di definisikan sebagai setiap orang yang memiliki atau
yang menampung kucing atau yang mengizinkan serta merawat kucing untuk
tinggal di sekitar rumahnya untuk jangka waktu tiga puluh (30) hari atau
lebih.**Tingkat pengetahuan pemelihara kucing kemungkinan dapat menjadi suatu
aspek dalam tindakan pencegahan toxoplasmosis. Sehingga, peneliti tertarik
untuk menghubungkan antara tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan

toxoplasmosis pada pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini
adalah: Apakah terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan tindakan
pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan tindakan

pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui gambaran karakteristik demografi pemelihara kucing di
Kecamatan Medan Kota berdasarkan kelompok usia.

2. Untuk mengetahui gambaran karakteristik demografi pemelihara kucing di
Kecamatan Medan Kota berdasarkan jenis kelamin.

3. Untuk mengetahui gambaran karakteristik demografi pemelihara kucing di
Kecamatan Medan Kota berdasarkan pendidikan terakhir.

4. Untuk mengetahui gambaran karakteristik demografi pemelihara kucing di
Kecamatan Medan Kota berdasarkan pekerjaan.

5. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan mengenai toxoplasmosis pada
pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota.

6. Untuk mengetahui tindakan pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara

kucing di Kecamatan Medan Kota.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Peneliti
Untuk menghubungkan tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan
toxoplasmosis pada pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota.
2. Bagi Pembaca
Sebagai sumber informasi bahwa penting untuk mengetahui mengenai

toxoplasmosis beserta tindakan pencegahan toxoplasmosis terutama pada
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pemelihara kucing yang melakukan kontak langsung dengan hewan
peliharaannya yang bersifat Zoonosis terhadap infeksi Toxoplasma Gondii.
Dinas Kesehatan

Dapat menjadi pertimbangan dalam upaya penyuluhan mengenai
toxoplasmaosis.

Bagi Institusi Pendidikan Kesehatan

Sebagai acuan bagi peneliti dan menjadi referensi untuk mengembangkan

penelitian berikutnya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Toxoplasmosis
2.1.1 Definisi dan Gejala Toxoplasmosis
Toxoplasmosis disebabkan oleh infeksi protozoa Toxoplasma gondii,
parasit ini merupakan parasit intraseluler obligat dan dapat menginfeksi serta
menghasilkan berbagai sindrom klinis pada manusia.® Penyebaran penyakit dapat
melalui zoonosis.*
Gejala toxoplasmosis sebagai berikut”®:
a. Asimtomatik.
b. Individu imunokompramais mungkin datang dengan demam, limfadenopati,
nyeri otot dan mungkin memiliki penyakit sistem saraf pusat (ensefalitis).
c. Anak-anak yang terinfeksi secara kongenital dapat menderita gangguan
penglihatan dan keterbelakangan mental.
d. Toxoplasmosis yang dapat menimbulkan abortus pada janin dan kecacatan

pada bayi yang dilahirkan oleh ibu hamil yang menderita toksoplasmosis.

2.1.2 Epidemiologi Toxoplasmosis

WHO memperkirakan setiap tahun ada lebih dari 1 juta kasus
toxoplasmosis di kawasan Eropa yang disebabkan oleh makanan yang
terkontaminasi.®> Di Amerika Serikat kasus toxoplasmosis terjadi pada umur
diatas 6 tahun dengan persentase 11%.% Prevalensi toxoplasmosis di Indonesia
yang pernah dilaporkan adalah 43-88% kasus. Di beberapa daerah seperti Gianyar
Bali (Seroprevalensi Positif) sebanyak 56,7% serta di Sumatera Utara prevalensi
kejadian toxoplasmosis dilaporkan sebanyak 9%.*’ Perbedaan prevalensi yang
ditimbulkan berhubungan dengan cuaca di berbagai tempat. Ookista Toxoplasma

gondii hidup dan berkembang di iklim yang panas, lembab dan dataran rendah.*®
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2.1.3 Etiologi Toxoplasmosis
Toxoplasmosis disebabkan oleh protozoa yang merupakan parasit
intraseluler obligat Toxoplasma gondii.?? Siklus hidup Toxoplasma Gondii adalah

sebagai berikut’:

Gambar 2. 1 Siklus Hidup Toxoplasma Gondii ’

1. Hospes defenitif dari Toxoplasma gondii merupakan anggota famili Felidae
(kucing).

2. Ookista yang berada di kotoran kucing tidak mengalami sporulasi dan hanya
bertahan selama 1-3 minggu. Waktu yang dibutuhkan ookista untuk
bersporulasi di lingkungan dan menjadi infektif selama 1-5 hari. Inang
perantara di alam seperti burung dan hewan pengerat lainnya terinfeksi
setelah menelan air, tanah atau bahan tanaman yang terkontaminasi ookista .

3. Ookista akan berdiferensiasi menjadi takizoit segera setelah tertelan. Takizoit
akan ditemukan di jaringan saraf dan otot serta berkembang menjadi bradizoit
Kista jaringan.

4. Salah satu cara kucing terinfeksi Toxoplasma gondii yaitu dengan
mengonsumsi inang perantara yang mengandung kista jaringan.

5. Kucing dapat terinfeksi secara langsung jika menelan ookista yang

bersporulasi.
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Manusia dapat terinfeksi dengan cara:

a) Makan daging hewan setengah matang yang mengandung kista jaringan.

b) Menelan makanan atau air yang terkontaminasi kotoran kucing atau bahan

dari lingkungan yang tercemar oleh kotoran kucing(contohnya tanah)

c¢) Transplantasi organ dan transfusi darah.

d) Ditularkan dari ibu hamil ke janin melalui transplasenta

e) Parasit dapat membentuk kista jaringan pada manusia, seperti di otot

rangka, otak, miokardium dan mata.

2.1.4 Faktor Risiko Toxoplasmosis

Faktor resiko kejadian toxoplasmosis sebagai berikut  :

a.

Pekerjaan

Pekerjaan sehari-hari atau aktivitas lainnya yang melakukan kontak
langsung dengan daging mentah atau hewan peliharaan yang dapat
menularkan toxoplasma gondii

Air

Meminum air yang sudah terkontaminasi oleh toxoplasma.

Lingkungan

Orang yang tinggal dengan populasi kucing yang tinggi.

Pasien Immunokompromais.?

Pasien dengan positif HIV/AIDS memiliki resiko yang lebih tinggi karena
sistem imun yang rendah.

Wanita Hamil. %

Risiko penularan vertikal meningkat di antara usia kehamilan 60-81%,
infeksi terjadi pada trimester ketiga dibandingkan dengan 6% pada

trimester pertama.
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2.1.5 Diagnosa Toxoplasmosis.

Toxoplasmosis dapat ditegakkan dengan cara %

a. Pengamatan parasit dengan metode bronchoalveolar dari pasien
immunocompromised, atau biopsi kelenjar getah bening menggunakan
spesimen dari bahan lavage.

b. Materi genetik parasit dapat terdeteksi dengan metode PCR, paling utama
dalam mendeteksi infeksi kongenital dalam kandungan.

c. Tes serologis untuk mendeteksi antibodi yaitu menggunakan tes IFA dan
EIA.

2.1.6 Tatalaksana Toxoplasmosis *°

Tujuan pengobatan bertujuan untuk membatasi multiplikasi parasit selama
infeksi aktif. Pengobatan terapeutik diindikasikan pada individu imunokompeten
dengan gejala berat atau berkepanjangan serta semua pasien
immunocompromised. Dalam kasus dugaan infeksi Toxoplasma Gondii terapi
empiris berdasarkan diagnosis sementara.

Kombinasi pirimetamin (200mg diikuti oleh 50mg setiap hari untuk pasien
<60kg dan 75mg setiap hari untuk pasien>60kg) dan sulfadiazin (1000mg empat
kali sehari untuk pasien <60kg dan 1500mg empat kali sehari untuk pasien>60kg).
Terapi awal harus dilanjutkan selama 6 minggu dan diikuti dengan terapi
pemeliharaan kronis.

Asam folat biasanya ditambahkan ke rejimen pengobatan untuk mencegah
defisiensi asam folat karena sulfadiazin. Steroid ditambahkan ke rejimen standar
untuk mengobati pasien dengan edema serebral dan toxoplasmosis okuler.
Manajemen terapeutik toxoplasmosis juga termasuk memulai terapi antiretroviral
untuk pemulihan kekebalan, biasanya dalam waktu 2 minggu setelah memulai
terapi anti-toxoplasmosis.

Terapi anti toxoplasma profilaksis dimulai pada pasien HIV/AIDS yang T.
gondii lgG positif dengan jumlah CD4 <100 sel/mikroL. Trimetoprim-

sulfametoksazol adalah obat pilihan untuk mencegah reaktivasi infeksi laten.
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Profilaksis dapat dihentikan bila jumlah CD4 >200 sel/mikroL selama minimal 3

bulan, dan viral load ditekan.

2.1.7 Pencegahan Toxoplasmosis #*

Ada beberapa perilaku pencegahan toxoplasmosis yaitu

a. Selalu mencuci tangan sebelum maupun sesudah makan atau bermain
dengan hewan peliharaan

b. Memasak masakan hingga matang, mencuci bersih sayur lalapan dengan
air mengalir

c. Menjauhi kontak langsung dengan hewan peliharaan(kucing)

d. Memperhatikan kebersihan hewan peliharaan(kucing)

e. Melakukan kontrol rutin ke dokter atau bidan dalam masalah reproduksi.

2.1.8 Prognosis Toxoplasmosis.

Toxoplasmosis akut biasanya sembuh sendiri pada individu
imunokompeten. Prognosis sangat baik tanpa efek infeksi jangka panjang.
Diagnosis dini dan inisiasi pengobatan empiris, serta terapi antiretroviral pada

pasien dengan AIDS, meningkatkan hasil pada individu dengan imunosupresi.?®

2.2 Pengetahuan
2.2.1 Definisi Pengetahuan

Pengetahuan adalah domain yang penting dalam membentuk perilaku
seseorang.”® Pengetahuan sendiri dapat di definisikan sebagai Sesuatu yang

diketahui atau kepandaian seseorang.

2.2.2 Tingkat Pengetahuan
Pengetahuan yang cukup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan
yaitu **:
a. Tahu (Know)
Seseorang yang dapat menyebutkan, menyatakan dan sebagainya setelah

mengingat materi yang sudah di pelajari.
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. Memahami (Comprehension)
Seseorang yang memiliki kemampuan menjelaskan dengan baik tentang suatu
objek yang telah diketahuinya serta dapat memberikan contoh dengan tepat.
Aplikasi (Application)
Orang dapat menginterpretasikan materi yang dipelajari dalam situasi apapun.
Seperti menginterpretasikan metode, rumus serta prinsip dan lain sebagainya.
. Analisis (Analysis)
Seseorang dapat menyatakan materi atau suatu objek ke dalam komponen-
lainnya tetapi masih dalam konteks materi tersebut dan ada kaitannya.
. Sintesis (Synthesis)
Seseorang mampu melaksanakan serta menghubungkan beberapa bagian dalam
suatu keseluruhan yang baru. Atau menyusun yang baru dari sesuatu yang
sudah ada sebelumnya.
. Evaluasi (Evaluation)

Seseorang yang dapat menilai atau memberikan pendapat terhadap suatu objek.

2.2.3 Cara memperoleh pengetahuan

Cara memperoleh pengetahuan sebagai berikut* :
a. Cara Kuno memperoleh pengetahuan
1. Cara coba salah (Trial and Error)
Melaksanakan sesuatu dan apabila gagal dalam pelaksaannya, maka
akan di lakukan kembali.
2. Cara kekuasaan atau otoritas
Pengetahuan yang didapatkan dari tokoh yang berpengaruh dalam
masyarakat seperti pimpinan masyarakat serta dapat dibuktikan
kebenarannya.
3. Cara modern memperoleh pengetahuan
Ini disebut juga metode penelitian ilmiah atau lebih terkenal dan
disebut metodologi penelitian dan akhirnya di kenal dengan penelitian

ilmiah.
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2.2.4 Pengukuran Tingkat Pengetahuan Mengenai Toxoplasmosis

Tingkat pengetahuan dapat diukur dengan Kuesioner yang telah di validasi
dengan judul “Kuesioner Tingkat Pengetahuan Mengenai Toxoplasmosis”.’ yang
terdiri dari 13 butir pertanyaan dengan menggunakan skala Guttman. Kuesioner
ini digunakan untuk mengukur variabel tingkat pengetahuan toxoplasmosis dalam
bentuk check list dengan pilihan jawaban “Ya” atau “Tidak”.?
Dengan penilaian :
Ya : Skor 1
Tidak : Skor 0

Setelah itu dengan menggunakan rumus untuk persentase 2%°:

Jumlah skor dalam persentase : %x 100%

Keterangan :

B : Jumlah item jawaban yang benar

N : Jumlah total item soal
Dan akan di kategori kan ke dalam kelompok™ :
1. Hasil persentase 76%-100% (Dinyatakan baik)
2. Hasil persentase 56%-75%(Dinyatakan Cukup)
3. Hasil persentase <56%(Dinyatakan Kurang)

2.3. Tindakan
2.3.1 Definisi Tindakan
Tindakan merupakan suatu perlakuan atau aksi yang dilakukan oleh

manusia sepanjang hidupnya dengan mencapai tujuan tertentu.**®

2.3.2 Tingkatan Tindakan
Tindakan terdiri dari berbagai tingkatan, yaitu ***>*°:

1. Persepsi (Perception)
Tindakan tingkat pertama dengan mengetahui dan memilah berbagai
objek sehubungan dengan tindakan yang akan diambil .

2. Respon Terpimpin (Guidedrespons)

Tindakan tingkat kedua dapat dilakukan sesuai dengan contoh.
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3. Mekanisme (Mechanism)
Tindakan tingkat ketiga ketika seseorang telah melakukan sesuatu
dengan benar secara alami atau sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan.
4. Adaptasi (Adaptational),
Ketika seseorang telah melakukan praktek atau tindakan sesuai dengan

perkembangan disebut dengan adaptasi.

2.3.3 Pengukuran Tindakan Pencegahan Toxoplasmosis

Tindakan pencegahan toxoplasmosis menggunakan kuesioner yang telah
divalidasi dan di reliabilitasi dengan judul kuesioner “Tindakan Pencegahan
Toxoplasmosis”. ** Jumlah pertanyaan sebanyak 24 butir dengan menggunakan
skala Guttman. Kuesioner ini digunakan untuk mengukur variabel tindakan
pencegahan toxoplasmosis dalam bentuk check list dengan pilihan jawaban “Ya”
atau “Tidak”.?
Dengan penilaian untuk soal nomor 1,2,3,4,5,6,8,9,12,13,14,15, 16,18,19,20,21,24
adalah
Ya : Skor 1
Tidak : Skor 0
Dan penilaian untuk soal nomor 7,10,11,17,22,23 sebagai Berikut:

Ya : Skor 0

Tidak : Skor 1
Setelah itu, akan di kategori kan ke dalam kelompok **:
1. Hasil persentase 76%-100%(Dinyatakan baik)
2. Hasil persentase 56%-75%(Dinyatakan cukup)

3. Hasil persentase <56%(Dinyatakan kurang)

Rumus untuk persentase %% :

Jumlah skor dalam persentase : %x 100%

Keterangan :
B : Jumlah item jawaban yang benar

N : Jumlah total item soal
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2.4 Kerangka teori

Kucing > Ookista (Toxoplasma gondil) |5 TikygBupune > Kista jaringan
> Babi/Domba
> Buah dan sayur =
> Air Minum >
Tingkat pengtahuan
Manusia =| Tindakan Pencegahan Toxoplasmosis

Gambar 2.2 Kerangka Teori

2.5 Kerangka konsep

Tingkat Pengetahuan tentang Tindakan Pencegahan Toxoplasmosis
Toxoplasmosis pada Pemelihara pada Pemelihara Kucing di
Kucing di Kecamatan Medan Kota Kecamatan Medan Kota
Variabel Independen Variabel Dependen

Gambar 2.3 Kerangka Konsep
2.6 Hipotesa

Terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan

toxoplasmosis pada pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota
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METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

BAB 3

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

No Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala

1 Independen :  Tingkatan Kuesioner 1.Baik : Hasil Ordinal
Tingkat hasil tahu Tingkat persentase 76%-
Pengetahuan seseorang pengetahuan 100%
mengenai terhadap mengenai 2.Cukup : Hasil
toxoplasmosis  toxoplasmosis  toxoplasmosis  persentase 56%-

15 27 75%
3.Kurang : Hasil
persentase
<56%"

2 Dependen: Suatu Kuesioner 1.Baik : Hasil Ordinal
Tindakan perbuatan Tindakan persentase 76%-
pencegahan yang pencegahan 100%
toxoplasmosis  dilakukan oleh toxoplasmosis  2.Cukup : Hasil

manusia pada persentase 56%-
saat 75%
memelihara 3.Kurang : Hasil
kucing untuk persentase
pencegahan <56%"*
toxoplasmosis

3 Kelompok Waktu  yang Kuesioner 1. Masa remaja
Usia terlewatkan Identitas (12 —25 tahun)

sejak kelahiran 2.Masa dewasa
sesuai dengan (26-45 tahun)
Kartu Tanda 3.Masa lansia
Penduduk (46-65 tahun)
(KTP)
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Sambungan tabel 3.1 Definisi Operasional

15

4 Jenis Kelamin  Serangkaian Kuesioner 1.Perempuan Nominal
karakteristik Identitas 2.Laki-laki
yang
membedakan
antara
perempuan
dan laki-laki
5 Pendidikan Pendidikan Kuesioner 1. Tidak Sekolah  Ordinal
Terakhir yang telah di Identitas 2.SD
tempuh  dan 3. SMP
selesai 4. SMA
5. Perguruan
Tinggi
6 Pekerjaan Jenis Kuesioner 1. Tidak bekerja Nominal
Perbuatan atau Identitas 2. Ibu rumah
kegiatan untuk tangga

memperoleh
imbalan  atau

upah

3. Wiraswasta

4. PNS

5. Pegawai swasta
6. TNI/Polri

7. Lainnya

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional analitik dengan

design cross sectional. Dikarenakan hasil kuesioner akan dihubungkan antara

variabel independen dan dependen.
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3.3 Waktu Dan Tempat
3.3.1 Waktu Penelitian
Tabel 3.2 Waktu Penelitian

Rz iz
Balan
10 1 12
Mg
4 1 2 (3 (4 2|3 )4 )1 23 (41|23 (412 [3 (4|1 |2(3(4)1]2(3|4

o
=

No| Jmiskegistm | 6

+ | Semmsr
- proposal

y | Pengumnpulan
4 | Analiszs Data
5 | Laporan Hasil

3.3.2 Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan secara door to door di kelurahan Teladan Barat,
kelurahan Mesjid dan kelurahan Kotamatsum Il di Kecamatan Medan Kota, Kota

Medan, Sumatera Utara.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi Penelitian

Pemelihara kucing di kelurahan Teladan Barat, kelurahan Mesjid dan
kelurahan Kotamatsum Il di Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, Sumatera

Utara.

3.4.2 Sampel Penelitian
Sampel penelitian diambil menggunakan metode Purposive sampling. Sampel
di pilih dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi:
a. Inklusi
1. Bersedia mengisi kuesioner tingka. pengetahuan dan perilaku pencegahan
2. Memelihara kucing >1 bulan
b. Eksklusi

1. Responden yang tidak lengkap mengisi kuesioner
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Jumlah sampel berdasarkan Lemeshow :

n=_Zzp(1-p)

n=1,962.0,5(1-0.5)
0,12

n=296,04

Keterangan:

n = Jumlah sampel

z = Nilai standard = 1.96

p = Maksimal estimasi=50% = 0.5

d = Alpha (0,10) atau sampling error = 10%

Berdasarkan rumus tersebut, sampel minimal pada penelitian ini sebanyak

96 responden.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Sebelum melakukan penelitian, peneliti akan mengurus persetujuan
terlebih dahulu dari Majelis Komite Etik Penelitian (Ethical Clearance) FK
UMSU. Setelah itu, data diambil langsung dari responden(data primer) dengan
menggunakan metode angket berupa kuesioner yang telah dilakukan uji validitas

dan reliabilitas.

3.6 Pengolahan dan Analisis Data
3.6.1 Pengolahan Data
a. Editing
Hasil kuesioner dikumpulkan dan diperiksa kelengkapan pengisiannya.
b. Coding
Setelah data terkumpul dan telah dikoreksi maka selanjutnya diberi
tanda agar lebih mudah untuk proses analisis data di Komputer.
c. Entry data
Data yang sudab diberi tanda dimasukkan ke dalam software untuk di

lakukan analisa statistik.
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d. Cleaning data
Memeriksa data kembali yang sudah di input di komputer agar tidak ada
kesalahan.

e. Saving

Data yang telah di analisis selanjutnya akan disimpan.

3.6.2 Analisis Data
a. Univariat

Analisis univariat berfungsi mendeskripsikan data demografi masing-masing
variabel yang diteliti, baik berupa variabel independen dan variabel dependen.
Variabel berupa tingkat pengetahuan tentang toxoplasmosis. Sedangkan variabel
yaitu tindakan pencegahan toxoplasmaosis.
b. Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Untuk mengetahui hubungan antara
variabel tersebut, maka digunakan Uji Rank Spearman.

Uji rank spearman dapat melihat hubungan, tingkat kekuatan hubungan
serta arah hubungan dua variabel. Jika nilai signifikansi < 0.05 artinya terdapat
hubungan antara kedua variabel. Apabila nilai koefisien korelasi bernilai positif
maknanya hubungan antar kedua variabel searah. Selanjutnya interpretasi
kekuatan hubungan dua variabel sebagai berikut :

1. Nilai koefisien korelasi 0.00-0.25 ( Hubungan sangat lemah )
2. Nilai koefisien korelasi 0.26-0.50 ( Hubungan cukup )

3. Nilai koefisien korelasi 0.51-0.75 ( Hubungan kuat )

4. Nilai koefisien korelasi 0.76-0.99 ( Hubungan sangat kuat )
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3.7. Alur Penelitian

Mengurus Ethical

Clearance
Kriteria Inklusi \l/ Kriteria Eksklusi

Pemelihara Kucing

¥

Informed Consent

y
Mengisi kuesioner bagian

identitas
v \/
Mengisi kuesioner tingkat Mengisi kuesioner tindakan
pengetahuan mengenai toxoplasmosis pencegahan toxoplasmosis
I |
Analisis data

Gambar 3.1 Alur penelitian
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2022 di kelurahan
Teladan Barat, kelurahan Masjid dan kelurahan Pasar merah, Kecamatan Medan
Kota, kota Medan. Sebelum dilaksanakan, penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas ~ Muhammadiyah ~ Sumatera  Utara  dengan  nomor
879KEPK/FKUMSU/2022. Pada penelitian ini, dijumpai 103 pemelihara kucing
yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, serta bersedia menjadi subjek
penelitian melalui pernyataan tertulis pada lembar informed consent yang telah
disediakan oleh peneliti.
4.2 Analisa Data Univariat
4.2.1 Karakteristik Demografi Responden

Tabel 4.1 Gambaran Karakteristik Demografi Pemelihara kucing

Karakteristik Demografi Jumlah Persentase
Kelompok Usia F %
Masa Remaja (12-25 tahun) 46 44,6
Masa Dewasa (26-45 tahun) 35 34,0
Masa Lansia (46-65 tahun) 22 21,4
Jumlah 103 100
Jenis Kelamin F %
Perempuan 70 68,0
Laki-Laki 33 32,0
Total 103 100,0
Pendidikan Terakhir F %
Tidak Sekolah 1 1,0
SD 2 1,9
SMP 7 6,8
SMA 46 447
Perguruan Tinggi 47 45,6
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Sambungan tabel 4.1 Gambaran Karakteristik Demografi Pemelihara kucing

Pekerjaan F %
Tidak Bekerja 10 9,7
Ibu rumah tangga 14 13,6
Wiraswasta 34 33,0
PNS 14 13,6
Pegawai swasta 31 30,1
Total 103 100,0

Berdasarkan tabel 4.1, Kkarateristik demografi pemelihara kucing di
Kecamatan Medan Kota berdasarkan usia yang terbanyak adalah usia remaja
berjumlah 44,6% diikuti usia dewasa 34,0% dan usia lansia 21,4%.

Berdasarkan jenis kelamin, Pemelihara kucing yang terbanyak berjenis
kelamin perempuan berjumlah 68% diikuti laki-laki berjumlah 32%.

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, responden yang telah
menyelesaikan perguruan tinggi paling banyak yaitu berjumlah 45,6%, SMA
berjumlah 44,7%, SMP berjumlah 6,8% dan yang menyelesaikan SD berjumlah
1,9% serta yang tidak bersekolah berjumlah 1%.

Berdasarkan pekerjaan, pemelihara kucing yang tidak bekerja berjumlah
9,7%, ibu rumah tangga 13,6%, wiraswasta berjumlah 33,0% dan PNS berjumlah
13,6% serta pegawai swasta berjumlah 30,1%.

4.2.2 Tingkat Pengetahuan Pemelihara Kucing Mengenai Toxoplasmosis
4.2.2.1 Distribusi Jawaban Responden Tentang Tingkat Pengetahuan
Mengenai Toxoplasmosis
Tabel 4.2 Distribusi jawaban responden tentang Tingkat pengetahuan

mengenai toxoplasmosis

Ya Tidak
No Pertanyaan
F % f %
1  Apakah anda mengetahui toxoplasmosis? 71 689 32 311
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Sambungan tabel 4.2 Distribusi jawaban responden tentang Tingkat
pengetahuan mengenai toxoplasmosis

Apakah toxoplasmosis merupakan penyakit
yang ditularkan dari ibu kepada janin yang di 58 56,3 45 43,7

kandung?

Apakah menerima transfusi darah dari
penderita toxoplasmosis dapat menularkan 49 476 54 524

infeksi toxoplasma?

Apakah menerima transplantasi organ dari
penderita toxoplasmosis dapat menularkan 53 51,5 50 48,5

infeksi toxoplasma?

Apakah memelihara kucing dapat
: . ) ) 64 621 39 379
meningkatkan risiko terinfeksi toxoplasma?

Apakah kontak dengan kucing dapat
_ o ) ) 55 534 48 46,6
meningkatkan risiko terinfeksi toxoplasma?

Apakah kontak dengan tempat kotoran kucing
dapat  meningkatkan  risiko  terinfeksi 63 61,2 40 38,8

toxoplasma?

Apakah makanan yang terkontaminasi kotoran
kucing dapat meningkatkan risiko terinfeksi 60 58,3 43 417

toxoplasma?

Apakah memakan daging setengah matang
seperti sate dapat meningkatkan risiko 57 553 46 4477

terinfeksi toxoplasma?

Apakah berkebun atau kontak dengan tanah
dapat meningkatkan risiko terinfeksi 45 43,7 58 56,3

toxoplasma?

Apakah mengkonsumsi sayuran
mentah/lalapan dapat meningkatkan risiko 48 46,6 55 534

terinfeksi toxoplasma?
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Sambungan tabel 4.2 Distribusi jawaban responden tentang Tingkat
pengetahuan mengenai toxoplasmosis

12 Apakah meminum air yang terkontaminasi

parasit toxoplasma dapat meningkatkan risiko 80 77,7 23 22,3
terinfeksi toxoplasma?

13 Apakah pisau, telenan atau peralatan makanan
lain apabila kontak dengan daging mentah

_ ) _ 70 68 33 32
yang terinfeksi parasit toxoplasma dapat

meningkatkan risiko terinfeksi toxoplasma?

Berdasarkan tabel 4.2 , 71% dari 103 responden mengetahui mengenai
toxoplasmosis dan sebagian besar responden tidak mengetahui bahwa berkebun
atau kontak dengan tanah dapat meningkatkan risiko terinfeksi toxoplasma gondi
pada manusia yaitu berjumlah 43,7%.

4.2.2.2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Mengenai Toxoplasmosis

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan mengenai toxoplasmosis

Tingkat Pengetahuan Jumlah(N) Persentase(%o)
Baik 45 43,7
Cukup 17 16,5
Kurang 41 39,8
Total 103 100,0

Berdasarkan tabel 4.3, tingkat pengetahuan responden mengenai
toxoplasmosis yang terbanyak adalah pada tingkat pengetahuan yang baik yaitu
sebesar 43,7% diikuti tingkat pengetahuan kurang sebesar 39,8% dan tingkat
pengetahuan cukup berjumlah 16,5%.
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4.2.3 Tingkat Tindakan pencegahan Pemelihara Kucing

4.2.3.1 Distribusi Jawaban Responden Tentang Tindakan Pencegahan

Toxoplasmosis

Tabel 4.4 Distribusi jawaban responden tentang tindakan pencegahan

toxoplasmosis

24

No Ya Tidak
Pernyataan
f % f %
1 Saya memelihara kucing di dalam kandang khusus 64 62,1 39 37,9
2 Saya menggunakan sarung tangan ketika
g . % ) | | 50 4855 53 51,5
membersihkan kandang kucing
3  Saya menggunakan masker ketika membersihkan
. 40 388 63 61,2
kandang kucing
4  Saya mencuci tangan dengan sabun antiseptik dan
menggunakan air mengalir setelah membersinkan 74 71,8 29 28,2
kandang kucing
5 Saya menggunakan sarun tangan  ketika
4 % J J 71 689 32 311
membersihkan kotoran kucing
6 Saya menggunakan masker saat membersihkan
. 64 621 39 379
kotoran kucing
7  Saya membuang kotoran kucing di tempat sampah
_y J J P P 36 35 67 65
di luar rumah
8 Saya mencuci tangan dengan sabun antiseptik dan
menggunakan air mengalir ketika membersinkan 93 90,3 19 9,7
kotoran kucing
9  Saya menyediakan bak pasir khusus untuk kotoran
. 83 806 20 19,4
kucing
10 Saya mengganti pasir kucing > 1 minggu sekali 44 42,7 59 57,3
11 Saya membersihkan kotoran kucing di bak pasir 1
) . 62 602 41 398
kali sehari
12 Saya menggunakan  sarun tangan  saat
Y % J J 62 602 41 398

membersihkan bak pasir
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Sambungan tabel 4.4 Distribusi jawaban responden tentang tindakan
pencegahan toxoplasmosis

13 Saya menggunakan sabun antiseptik dan air
: . ) 738 27 26,2
mengalir saat membersihkan bak kucing

14 Saya membersihkan lantai sekitar kandang
. . 76 738 27 26,2
kucing ketika tampak kotor

15 Saya membersihkan lantai dengan cairan
o 67 65 36 35
antiseptik

16 Saya mencuci tangan setelah bermain dengan
) 70 68 33 32
kucing

17 Saya membiarkan kucing peliharaan saya
- ) 58 56,3 45 4377
bermain di halaman lingkungan rumah saya

18 Saya memandikan kucing 1 minggu sekali 52 50,5 51 495

19 Saya menggunakan sampo khusus untuk bulu
74 718 29 28,2
kucing ketika memandikan kucing

20 Saya memotong kuku kucing 2 minggu sekali 56 54,4 47 456

21 saya memberi makan kucing peliharaan saya
84 816 19 184
dengan makanan khusus kucing

22 Saya memberikan makanan mentah (ikan atau
) ) ] 28 272 75 728
daging) pada kucing peliharaan saya

23 Saya membiarkan kucing peliharaan saya
: _ i 21 204 82 79,6
berburu tikus atau binatang lain

24  Saya berkonsultasi ke dokter hewan ketika k
. . _ 64 621 39 37,9
ucing saya terlihat sakit

Berdasarkan tabel 4.4, dari 103 responden pemelihara kucing pada
penelitian yang mengetahui bahwa setelah membersihkan kotoran kucing,
responden selalu mencuci tangan dengan sabun antiseptik berjumlah 90,3% dan
hanya sedikit responden yang membiarkan kucing berburu tikus atau binatang

lainnya yaitu berjumlah 20,4%.

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



26

4.2.3.2 Distribusi Frekuensi Tindakan Pencegahan Terhadap Toxoplasmosis

Tabel 4. 5 Distribusi frekuensi tindakan pencegahan terhadap toxoplasmosis

Tindakan Pencegahan Jumlah (N) Persentase (%0)
Baik 42 40,8
Cukup 26 25,2
Kurang 35 34,0
Total 103 100,0

Berdasarkan tabel 4.5, tindakan pencegahan pemelihara kucing di
Kecamatan Medan Kota yang terbanyak memiliki tindakan pencegahan yang baik
berjumlah 40,8% diikuti dengan tindakan pencegahan yang kurang 34% serta

25,2% memiliki tindakan pencegahan yang cukup.

4.2.4 Analisis Bivariat
4.2.4.1 Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tindakan Pencegahan
Toxoplasmosis pada Pemelihara Kucing di Kecamatan Medan Kota

Tabel 4.6 Hubungan tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan

Rank Spearman

Variabel Sig.
N R(Rho) )
(2-tailed)

Tingkat pengetahuan mengenai

toxoplasmosis
103 0,554 0,000

Tindakan pencegahan terhadap

toxoplasmosis

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh informasi bahwa terdapat hubungan yang
kuat dan searah antara tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan

toxoplasmosis pada pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota.
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4.3 Pembahasan

Memelihara kucing dapat meningkatkan resiko tertular toxoplasmosis.
Seseorang yang telah merawat atau membiarkan kucing tinggal bersamanya
selama 30 hari/lebih disebut sebagai pemelihara kucing .** Indonesia menduduki
tingkat pertama paling tinggi sebagai pemelihara kucing terbanyak yaitu sekitar
47% pada tahun 2018."' Pemelihara kucing terus meningkat dan berasal dari
berbagai latar belakang termasuk salah satunya dari kalangan mahasiswa yang
telah atau sedang melaksanakan pendidikan perguruan tinggi.**2

Hasil penelitian menunjukkan responden yang menyelesaikan perguruan
tinggi berjumlah 45,6%. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan tahun 2020 di
kota Bandung, kebanyakan pemelihara hewan adalah mahasiswa yang sedang
melaksanakan perguruan tinggi.*®* Perbedaan disebabkan oleh keterbatasan
peneliti mengambil sam®'pel dari tiga kelurahan, sedangkan berdasarkan profil
kependudukan kebanyakan masyarakat Medan kota tamatan SLTA/Sederajat,
dengan jumlah 874.948 orang.

Pada hasil penelitian ini, jumlah pemelihara kucing berusia remaja yaitu
44,6%. Sehingga, memperkuat penelitian yang dilakukan pada tahun 2021 di
surakarta, sebanyak 100 responden berusia 17-25 tahun yang memelihara kucing
termasuk ke dalam penelitian tersebut.*® Berbeda dengan penelitian pada tahun
2022 di kota Bogor, karakteristik responden pemelihara kucing berusia 21-30
tahun berjumlah 46%.*® Hasil penelitian tidak sesuai dengan gambaran demografi
penduduk yang menunjukkan lebih banyak berusia dewasa dibandingkan
remaja.* Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan remaja lebih banyak waktu untuk
mengurus hewan peliharaan dibandingkan dewasa dan juga di karenakan peneliti
hanya melakukan penelitian di tiga kelurahan.

Pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota kebanyakan berjenis
kelamin perempuan yaitu sebesar 68%. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan pada tahun 2020 di Bandung, hal tersebut dikarenakan
perempuan memiliki tingkat kedekatan lebih tinggi dengan hewan peliharaan
dibandingkan laki-laki.*”  Penelitian ini dilakukan di beberapa kelurahan.

Berdasarkan data demografi penduduk di tiga kelurahan yang dipilih tersebut,
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kelurahan teladan barat lebih banyak perempuan dibandingkan laki-laki.*
Sehingga, apabila penelitian diperluas ke wilayah lainnya kemungkinan di
dapatkan lebih banyak laki-laki memelihara kucing di bandingkan perempuan.

Pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota bekerja sebagai wiraswasta
yaitu berjumlah 33,0%, tidak sejalan dengan gambaran demografi penduduk
Kecamatan Medan Kota, yang mana lebih banyak yang tidak bekerja
dibandingkan wiraswasta yang berjumlah 698.082 penduduk. Hal tersebut
dikarenakan memelihara kucing membutuhkan dana yang tidak sedikit, Sehingga
dapat menjadi faktor gambaran pemelihara kucing lebih banyak wiraswasta.
Kekurangan penelitian ini adalah tidak menanyakan jumlah pengeluaran dana
dalam memelihara kucing.

Berdasarkan tabel 4.3 pemelihara kucing di kecamatan Medan kota
memiliki tingkat pengetahuan yang baik berjumlah 3,7%. Namun, tidak sejalan
dengan penelitian yang di lakukan pada tahun 2017 di Denpasar, Bali yang mana
didapatkan tingkat pengetahuan yang rendah mengenai toxoplasmosis pada anak
SMA.® Kelebihan penelitian ini dibandingkan sebelumnya adalah keragaman
tingkat pendidikan akhir responden , yang mana jumlah yang telah menyelesaikan
perguruan tinggi lebih besar dibandingkan lainnya. Sehingga dapat menjadi satu
faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang.

Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang seperti usia,
pengalaman dan pendidikan. Pada penelitian ini, yang memiliki tingkat
pengetahuan yang baik berusia remaja yaitu sebesar 44,6%. Penelitian yang
dilakukan pada tahun 2019, menunjukkan hasil yang serupa yaitu yang memiliki
tingkat pengetahuan yang baik adalah usia remaja awal.***° Perkembangan pada
usia remaja awal baik secara fisik, kognitif serta psikologis membuat seorang
remaja memiliki keberanian untuk melaksanakan berbagai hal sehingga memiliki
pengalaman yang dapat menjadi sebuah sumber pengetahuan.**

Selanjutnya, pemelihara kucing di kecamatan Medan Kota memiliki
tingkat pendidikan akhir perguruan tinggi berjumlah 45,6% yang menunjukkan
angka lebih tinggi dibandingkan yang lainnya. Sebuah teori mengungkapkan

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin mudah
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menerima informasi sehingga semakin banyak pula pengalaman yang dimiliki,
dalam hal ini khususnya pengetahuan tentang Toxoplasmosis.” Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Polandia yang menunjukkan
bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku
pencegahan terhadap toxoplasmosis.*

Toxoplasmosis yang disebabkan oleh toxoplasma gondii dapat ditularkan

melalui kucing yang terinfeksi melalui fesesnya.”*

Pada penelitian ini
berdasarkan tabel 4.2 dari 103 responden sejumlah 62,1% telah mengetahui
bahwa kontak dengan kotoran kucing dapat menularkan penyakit toxoplasmosis
dan 58,3% mengetahui dengan memakan makanan yang terkontaminasi kotoran
kucing dapat meningkatkan resiko tertular toxoplasmosis.

Selain melalui feses kucing, cara penularan lainnya dapat melalui
transplasenta dari ibu hamil ke janin.*® Sebanyak 56,3% telah mengetahui hal
tersebut. Dan hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan dari Kominfo yang
menyampaikan mengenai banyak masyarakat yang menganggap bahwa kucing
dapat menyebabkan kemandulan bagi wanita yang berasal bulu kucing yang
membuat wanita sulit hamil. Faktanya bulu kucing tidak menyebabkan terjadinya
kemandulan bagi wanita dan parasit toxoplasma sendiri disebarkan melalui
kotoran kucing bukan pada bulu kucing.”® Selain melalui transplasenta dengan
transfusi darah juga dapat menularkan toxoplasma gondii tetapi sebagian besar
responden tidak mengetahui akan hal tersebut yaitu sebanyak 54 responden. *4*’
Parasit toxoplasma gondii, dapat menetap pada jaringan tubuh (ookista jaringan)
sehingga dapat ditularkan melalui transplantasi organ.>*® Selain itu, penularan
juga dapat melalui konsumsi daging yang kurang matang* dan di dapatkan hasil
sebanyak 57 responden tahu akan cara penularan ini.

Tingkat pengetahuan responden mengenai toxoplasmosis sebagian besar
sudah baik, namun perlu di tekankan, berdasarkan tabel 4.2 56,3 % dari 103
responden tidak mengetahui bahwa berkebun atau kontak dengan tanah dapat
menjadi salah satu faktor resiko terinfeksi serta 53,4% tidak mengetahui dengan
mengonsumsi sayuran atau lalapan mentah juga dapat menularkan toxoplasma

gondii.
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Hasil penelitian didapatkan tindakan pencegahan pemelihara kucing paling
banyak dengan kategori baik berjumlah 40,8%. Sejalan dengan penelitian di
Jakarta tahun 2022, yang menunjukkan tindakan pencegahan toxoplasmosis yang
baik pada wanita usia subur. Namun, tidak sejalan dengan penelitian tahun 2013
di kabupaten Badung didapatkan hasil 55,6% memiliki upaya preventif terhadap
toxoplasmosis yang kurang. Perbedaan sampel dapat membuat keragaman
pencegahan terhadap toxoplasmosis, kelebihan penelitian ini adalah menggunakan
sampel pemelihara kucing, sehingga pencegahan dapat dilaksanakan secara
langsung terhadap hospes definitif Toxoplasma gondii tersebut.

Kejadian toxoplasmosis erat kaitannya dengan sanitasi lingkungan, kucing
yang memiliki sanitasi lingkungan yang buruk lebih banyak terinfeksi jika
dibandingkan dengan kucing yang memiliki sanitasi lingkungan yang baik. **
Pencegahan toxoplasmosis terhadap lingkungan dapat dimulai dari menyediakan
kandang khusus untuk kucing, dalam penelitian ini 62,1% menyediakan kandang
khusus kucing. Kandang tempat kucing dipelihara juga harus diperhatikan
kebersihannya, jika tidak dibersihkan maka ookista Toxoplasma gondii bisa
menempel dikandang yang dapat mengenai kucing atau manusia setelah berkontak
dengan kucing atau kandang.>® Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan pada tahun 2020 di Surabaya, menggunakan teknik wawancara,
observasi dan uji serologi pada pemelihara kucing dan hasilnya didapati infeksi
toxoplasmosis kronis sebesar 62% terjadi pada pemelihara kucing dengan sanitasi
kandang yang kurang bersih dan 91% terjadi pada pemelihara kucing dengan
hygiene perorangan yang buruk. *

Tindakan pencegahan toxoplasmosis bagi pemelihara kucing dapat
dilakukan dengan menghindari kontaminasi dengan ookista seperti menggunakan
sarung tangan saat membersihkan kandang, pada penelitian ini pemelihara kucing
yang menerapkan hal tersebut adalah sebanyak 48,5%. Menggunakan sarung
tangan ketika membersihkan kotoran kucing berjumlah 68,9% dan 90,3% yang
mencuci tangan dengan sabun antiseptik setelah membersihkan kotoran kucing,
mencuci tangan artinya memutus mata rantai parasit yang sudah menempel pada

tangan. Cuci tangan merupakan cara yang sederhana untuk mencegah transmisi
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penularan infeksi.”* Tangan adalah bagian tubuh yang paling banyak kontak atau
bersentuhan dengan benda lain seperti memegang sesuatu dan berjabat tangan.*
Sehingga, sebagian besar responden pada penelitian ini selalu mencuci tangan
menggunakan sabun antiseptik baik setelah membersihkan kandang, membuang
feses kucing dan bahkan setelah bermain dengan kucing.

Feses kucing yang terinfeksi dapat menularkan Toxoplasma gondii, Sesuai
dengan penelitian tahun 2020 di Colombia.>® dengan demikian sebagian besar
responden telah melakukan tindakan pencegahan dengan benar yaitu 80,6%
menyediakan bak pasir khusus kotoran kucing dan yang membersihkannya lebih
dari satu kali seminggu 42,7%. Tidak hanya itu, sebanyak 60,2% membersihkan
kotoran kucing di bak pasir satu kali sehari.

Selain kucing, tikus merupakan hewan perantara dalam penularan
toxoplasmosis.” Penelitian tahun 2020, menunjukkan terdapat perubahan molekul
pada otak tikus yang terinfeksi Toxoplasma gondii.>* Pada penelitian ini terdapat
kucing yang di biarkan berburu tikus atau binatang lain oleh 20,4%.

Tindakan kucing membuang kotorannya sangat unik yakni mengubur
kotoran yang dikeluarkannya baik jika ia membuang kotoran di tanah maupun jika
tidak membuang ditanah kucing akan tetap membuat gerakan seolah-olah
menguburkan  kotorannya.™® Sehingga bulu dan kuku kucing sangat
memungkinkan terdapat Toxoplasma gondii, dengan demikian memandikan serta
memotong kuku dapat menurunkan angka penularan. Berdasarkan tabel 4.3
sebanyak 50,5% memandikan kucing sebanyak satu kali dalam seminggu dan
71,8% menggunakan sabun khusus kucing ketika memandikannya serta 54,4%
memotong kuku kucing sebanyak dua kali dalam seminggu.

Dari 103, 81,6% responden memberi kucing peliharaan dengan makanan
khusus kucing karena dirasa lebih praktis dan juga kandungannya sesuai dengan
kebutuhan kucing.®® Sama seperti manusia, penularan dari hewan ke hewan juga
bisa melalui mengonsumsi daging yang tidak matang. Daging yang tidak matang
dapat mengandung kista atau pseudokista dari Toxoplasma gondii..” Meskipun
demikian, sekitar 28 responden(27,2%) hanya memberikan makanan mentah

seperti ikan atau daging pada hewan peliharaannya.
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Pemeriksaan feses dengan metode apung atau metode direct dapat
mendeteksi Toxoplasma gondii.? Selain itu penelitian tahun 2021 di pakistan, cara
mendeteksi Toxoplasma gondii dapat dilakukan dengan teknik serologi dan
molekular.>” Sehingga apabila kucing tampak sakit, sebaiknya di bawa ke dokter
agar lebih mendapat diagnosis yang akurat. Pada penelitian ini 62,1% akan
berkonsultasi dengan dokter hewan ketika kucing peliharaannya tampak sakit.

Setelah mengetahui mengenai toxoplasmosis, Seseorang Yyang telah
memenuhi stimulus atau objek kesehatan akan mengadakan observasi atau
pendapat terhadap apa yang diketahui, proses selanjutnya diharapkan akan
melaksanakan atau mempraktekkan apa yang diketahui oleh orang tersebut.®
Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan tindakan pencegahan
toxoplasmosis pada pemelihara kucing dapat dilakukan uji Rank-Spearman dan
didapatkan nilai signifikansi atau sig.(2-Tailed) 0,00 < 0,05 yang bermakna
terdapat hubungan antara variabel tingkat pengetahuan dengan tindakan
pencegahan toxoplasmosis pemelihara kucing di kecamatan Medan Kota.
Selanjutnya diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,554 artinya terdapat
hubungan yang kuat antara variabel tingkat pengetahuan mengenai toxoplasmosis
dengan tindakan pencegahan pada pemelihara kucing. Hasil dari nilai koefisien
korelasi pada penelitian ini adalah positif, maka arah hubungan penelitian ini
adalah searah, yang mana jika tingkat pengetahuan seseorang itu tinggi maka
tindakan pencegahan nya juga akan baik.

Hubungan positif antara tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan
toxoplasmosis sejalan dengan penelitian tahun 2014, di Malaysia, Filipina dan
Thailand yang mana tingkat pengetahuan dan tindakan ibu hamil rendah mengenai
toxoplasmosis. Tetapi, tidak Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Amerika
Serikat, didapatkan pengetahuan yang buruk mengenai toxoplasmosis pada ibu
hamil, mengakibatkan tindakan pencegahan yang umumnya baik. Perbedaan
dapat di sebabkan oleh ketidakkonsistenan responden dalam menjawab
pertanyaan, sehingga kelebihan penelitian dengan melakukan door to door atau
bertemu langsung dengan responden yang akhirnya peneliti dapat mengawasi

serta mencocokkan kembali jawaban responden
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Karakteristik demografi pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota
berdasarkan kelompok usia adalah pada kelompok usia remaja (44,6%),
dewasa(34%) dan lansia(21,4%)

Karakteristik demografi pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota
berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan(68%) dan laki-laki(32%).
Karakteristik demografi pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota
berdasarkan pendidikan terakhir adalah perguruan tinggi (45,6%), SMA
(44,7%), SMP (68%), SD(1,9%) dan yang tidak bersekolah(1%).
Karakteristik demografi pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota
berdasarkan pekerjaan adalah pemelihara kucing yang tidak bekerja
(9,7%), ibu rumah tangga (13,6%), wiraswasta (33,0%) dan PNS (13,6%)
serta pegawai swasta (30,1%).

Gambaran tingkat pengetahuan responden terhadap toxoplasmosis yaitu
berpengetahuan baik (43,7%),tingkat pengetahuan kurang (39,8%) dan
tingkat pengetahuan cukup(16,5%)

Gambaran tindakan pencegahan terhadap toxoplasmosis oleh pemelihara
kucing di Kecamatan Medan Kota yang memiliki tindakan pencegahan
yang baik (40,8%), tindakan pencegahan yang kurang (34%) serta
memiliki tindakan pencegahan yang cukup (25,2%).

Terdapat hubungan yang positif dan searah antara tingkat pengetahuan
dengan tindakan pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara kucing di

Kecamatan Medan Kota.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang
dapat peneliti sampaikan :

1. Di karena kan terdapat hubungan yang sangat signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan tindakan pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara
kucing di Kecamatan Medan Kota, maka perlu di tingkatkan pengetahuan
dengan upaya sosialisasi kepada pemelihara kucing serta pencegahan dari
penyakit toxoplasmosis tersebut.

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan di wilayah yang lebih

luas dengan jumlah sampel yang lebih banyak.
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Lampiran 2. Lembar penjelasan kepada subjek penelitian

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN
Assalamu’alakum warahmatullahi wabarakatuh
Kepada yth:
Bapak/Ibu, Saudara/saudari.

Sebelumnya saya akan memperkenalkan diri, Nama saya Izzatus Hilmi. Z,
saya merupakan mahasiswi fakultas kedokteran universitas muhammadiyah
sumatera utara angakatan 2019. Di sini saya ingin menjelaskan mengenai
penelitian saya mengenai hubungan tingkat pengetahuan dengan tindakan
pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara kucing di kecamatan Medan kota.
Manfaat penelitian bagi bapak/ibu, saudara/saudari sebagai menambah wawasan
mengenai penyakit toxoplasmosis serta menjadi patokan dalam melakukan
tindakan memelihara kucing agar tidak tertular toxoplasmosis. Oleh karena itu,
saya meminta kesediaan bapak/ibu, saudara/saudari untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini dengan sukarela, dan tanpa paksaan.

Saya akan mengajukan beberapa pertanyaan pada lembar kuesioner yang
saya berikan secara langsung dan saya mohon bapak/ibu, saudara/saudari mengisi
kuesioner tersebut dengan sebenarnya. Kuesioner yang akan saya berikan terdiri
dari tiga(3) bagian yaitu identitas responden, tingkat pengetahuan mengenai
toxoplasmosis dan tindakan pencegahan toxoplasmosis. Diharapkan bapak/ibu,
saudara/saudari dapat menjawab dan menyelesaikan kuesioner ini.

Identitas bapak/ibu, saudara/saudari sebagai partisipan akan dirahasiakan
dan hasil pengukuran yang didapat hanya akan digunakan untuk penelitian ini.
Setelah memahami berbagai hal yang menyangkut penelitian ini diharapkan
bapak/ibu, saudara/saudari bersedia mengisi lembar persetujuan yang telah saya
siapkan.

Demikian informasi ini saya sampaikan. Atas perhatian dan ketersediaan
anda menjadi responden pada penelitian ini, saya ucapkan terima kasih.

Medan, Oktober 2022
Peneliti

Izzatus Hilmi. Z
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Lampiran 3. Lembar Informed Consent

LEMBAR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN
(INFORMED CONSENT)
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Jenis Kelamin
Usia
Alamat
No Hp

Setelah mendapatkan penjelasan mengenai penelitian hubungan tingkat
pengetahuan dengan tindakan pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara kucing
di kecamatan Medan kota pada lembar sebelumnya. Dengan pernyataan
persetujuan ini saya perbuat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan. dengan
ini saya menyatakan BERSEDIA / TIDAK BERSEDIA (coret yang tidak perlu)

untuk ikut serta berpartisipasi dengan menjadi subjek penelitian.

Dengan pernyataan persetujuan ini saya perbuat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan.

Medan, 2022
Yang membuat pernyataan
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Lampiran 4. Lembar Kuesioner

Lembar Kuesioner

A. Identitas Responden
Nama

Usia

Alamat
Jenis Kelamin

( )Pererﬁpuan
() Laki-laki

Pendidikan Terakhir

() Tidak Sekolah

( )SD

( )SMP

( )SMA

() Perguruan Tinggi

Pekerjaan

) Tidak Bekerja

) Petani

(

(

() Wiraswasta
() PNS/TNI/Polri
(

) Lainnya

B. Kuisioner Tingkat Pengetahuan mengenai Toxoplasmosis
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Petunjuk : Beri tanda centang (v') pada Pilihan jawaban yang Anda anggap benar.

toksoplasmosis dapat menularkan infeksi toksoplasma?

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Apakah anda mengetahui toksoplasmosis?
2 Apakah toksoplasmosis merupakan penyakit yang
ditularkan dari ibu kepada janin yang di kandung?
3 Apakah menerima tranfusi darah dari penderita
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4 Apakah menerima transplantasi organ dari penderita
toksoplasmosis dapat menularkan infeksi toksoplasma?

5 Apakah memelihara kucing dapat meningkatkan risiko
terinfeksi toksoplasma?

6 Apakah kontak dengan kucing dapat meningkatkan
risiko terinfeksi toksoplasma?

7 Apakah kontak dengan tempat kotoran kucing dapat
meningkatkan risiko terinfeksi toksoplasma?

8 Apakah makanan yang terkontaminasi kotoran kucing
dapat meningkatkan risiko terinfeksi toksoplasma?

9 Apakah memakan daging setengah matang seperti sate
dapat meningkatkan risiko terinfeksi toksoplasma?

10 | Apakah berkebun atau kontak dengan tanah dapat
meningkatkan risiko terinfeksi toksoplasma?

11 | Apakah mengkonsumsi sayuran mentah/lalapan dapat
meningkatkan risiko terinfeksi toksoplasma?

12 | Apakah meminum air yang terkontaminasi parasit
toksoplasma dapat meningkatkan risiko terinfeksi
toksoplasma?

13 | Apakah pisau, telenan atau peralatan makanan lain

apabila kontak dengan daging mentah yang terinfeksi
parasit toksoplasma dapat meningkatkan risiko terinfeksi

toksoplasma?
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C. Kuisioner Tindakan Pencegahan Toxoplasmosis
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Petunjuk : Beri tanda centang (v/ ) pada Pilihan jawaban sesuai dengan yang

anda lakukan.

No Pernyataan Ya Tidak

1 | Saya memelihara kucing di dalam kandang khusus

2 | Saya menggunakan sarung tangan ketika membersihkan
kandang kucing

3 | Saya menggunakan masker ketika membersihkan
kandang kucing

4 | Saya mencuci tangan dengan sabun antiseptik dan
menggunakan air mengalir setelah membersihkan
kandang kucing

5 | Saya menggunakan sarung tangan ketika membersihkan
kotoran kucing

6 | Saya menggunakan masker saat membersihkan kotoran
kucing

7 | Saya membuang kotoran kucing di tempat sampah di
luar rumah

8 | Saya mencuci tangan dengan sabun antiseptik dan
menggunakan air mengalir  ketika membersihkan
kotoran kucing

9 | Saya menyediakan bak pasir khusus untuk kotoran
kucing

10 | Saya mengganti pasir kucing > 1 minggu sekali

11 | Saya membersihkan kotoran kucing di bak pasir 1 kali
sehari

12 | Saya menggunakan sarung tangan saat membersihkan

bak pasir
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13 | Saya menggunakan sabun antiseptik dan air mengalir
saat membersihkan bak kucing

14 | Saya membersihkan lantai sekitar kandang kucing ketika
tampak kotor

15 | Saya membersihkan lantai dengan cairan antiseptik

16 | Saya mencuci tangan setelah bermain dengan kucing

17 | Saya membiarkan kucing peliharaan saya bermain di
halaman lingkungan rumah saya

18 | Saya memandikan kucing 1 minggu sekali

19 | Saya menggunakan shampo khusus untuk bulu kucing
ketika memandikan kucing

20 | Saya memotong kuku kucing 2 minggu sekali

21 | saya memberi makan kucing peliharaan saya dengan
makanan khusus kucing

22 | Saya memberikan makanan mentah (ikan atau daging)
pada kucing peliharaan saya

23 | Saya membiarkan kucing peliharaan saya berburu tikus
atau binatang lain

24 | Saya berkonsultasi ke dokter hewan ketika kucing saya

terlihat sakit
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Lampiran 5. Ethical Clerance
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KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
ETHICAL APPROVAL"
No : BTSKEPKIFKUMSW2022
Profokol penslitian yang diusulkan oleh :
The Research pratocol proposed by
Peoest Utama : lzzatus Himi. Z
Principal in investigatar
Nams insttysf . Fakuftas Kedokisran Universitas Muhammadivah Sumaters Ulan
Name of the Instufution Faculy of Medicine Universdy of Muhammadiyat Sumnaters Utara
Dengan Judul
Tittle

“HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN TINDAKAN PENCEGAHAN TOXOPLASMOS!S PADA PEMELIMARA
KUCING DI KECAMATAN MEDAN KOTA"

“THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE LEVEL AND TOXOPLASMOSIS PREVENTION MEASURES IN CAT OWNER IN
MEDAN KOTA DiSTRICT"

Dinyatakan laysk efik sesual 7 (fujuh) Standar WHO 2041, yaity 1) Néai Sosial, 2) Nilai limiah
3) Pemerataan Baban dan Manfaat, 4) Resiko, 5) Bujukan / Eksploitasi, ) Keeahasiaan dan Privacy, dan
7) Persetujuan Setslah Penjelasan,yang menujuk pada Pedoman CIOMS 2016 Hal ini sepent yang dilunjuitkan oleh terpenuhinya indikator H

setisp standar
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UMSU
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KOMIS! ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTEE
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KOTA MEDAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Jalapn Fapten Maulane Lobis Womor 2 Medan Nodm Pos 20112
Telepon., (081) &555€33 Fakse. |061) 4855693
E-mall : balitbangnedanByahoo.co.ld, Metsite @ balitbwng.pemkonedan.go. 1d

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 07 Balltbang/2022

Bardasarkan Bural Keputusan Nallikota Medan Momor : AT Tahun 2001, Tanggal 123
Novenber 2001 dan FPeraturan Walilkota Medan Nemor : %% Tahum 2010, tangzal 24 Novamber
2010 tentang Tugas Pokok dan Fungsi Badan Penelitian dan Pangembhangan Kota Medan dan
votolah membaca/memperhatikan surat dard: Dexan Fakultaz Kedokteran OUniversitas
Mubammadlyah Sumsters Utata: Nomor: 1140/11.3. RUSUMSU-OB/A/2022. Tanggal: 23 September
2022, Nal: Izin Pemwmlitian,

Hadon Penelitlan dan Pengembancan Kota Medan desgan ini mesborikan Juras
¥ptorangan Fermohoman Izlin Penslitian Kepada :

Nama 1 Izzatus Hilmi.Z,

N 1 1208260061,

Fakultas 1 Kedokt®ran.,

Judul ¢ “Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Tindakan Pencegahan
Toxcplasmosis= Pada Pemelihara Kucing di Kecamatan Medan Kota",

Lokani Kecamatar Medan Kota-Nota Medan.

Lamanya t 1 {Batu) Bulan,
Fananggung Jawab : Dekxan Fakultas Fedokteran Universlitsas Muhsmmadiyah Sumatera
Utars.

.»enqan katentuan sebagal berikut i

L. Sebelum walakukan Fenelitian terlebih dahulu barus melapor kepads pimpinan
Organlsas! Perangkat Dserah lokazi Yang ditetapkan,

« Mematuhl peraturan dan ketentuasn yang derleku di lokasi Penelitian,

» Tigak dibenarkan zelakukan Penelltian atay aktivitas lain di luar lokasi yang

telah ditetapkan,

4. Hasil penelitian diserahXan kepads Kepala Balitbang Xota Medan selambar
lambatnya 2 (dua) bulan setelsh penelitian dalam bantuk soft copy stsu melalui
Email (balithengmedanfyahoo. co.1d).

%, Burat kererangan penelivrian dinyatakan batal apabilsa pemegang surat koterangan
Cldak mengindahkan ketontuan ataud peraturan yang berlaku psda Pemeorintah Xota
Medan.

6. Surat keterangan penelitian ini berlako szelak tanggal dikelusrkan.

Demlkisn Surat Keterangan inl diperbuat untuk dapst dipergunakan sebogaimana mestinya.

Dikeluarksn ai : Medan
FPada Yanggal : fo Gktober 2022
2.0 BALX'I’Mm EOTA MEDAM

ra .

& ¢ 0 PEMAINK TK.I
Neh 661208 198603 3 003
Teambasan :

1. Wallkota Medan, (eebagal leparan),
7. Camat Medan Kota-Kots Medan,

3. Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Mohammadiyah Sumstera Utara.
4, Aralp,
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Lampiran 7. Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KOTA MEDAN
KECAMATAN MEDAN KOTA

Jalan Stadion No. 3 Medan-20217
= (061) 7332048

Medan, 92 Desember 2022

Nomor : 070/2o1 Kepada Yth :

L, = Dekan Fakultas Kedokteran

Perihal @ Selesal Magang/Penclitian Universitas Muhammadyah

Sumatera Utara
di-
Medan

Dengan hormat,

Schubungan dengan surat Kepala Badan Penclitian Dan Pengembangan
Kota Medan Nomor: 070/1887/Balitbang/2022, Tanggal 12 Oktober 2022 tentang
Rekomendasi Magang, maka diberitahukan bahwa:

Nama :  lzzatus Hilmi, Z.
NPM t 1908260051
Fakultas ¢ Kedokteran

1. Telah selesai melaksanakan magang/ Penclitian dari tanggal 12 Oktober s/d
12 Nopember 2022 di Kecamatan Medan Kota Kota Medan,

2. Dalam melaksanakan magang Mahasiswa patuh dan taat kepada peraturan
dan ketentuan yang berlaku.

Demikian disampaikan untuk dipergunakan seperlunya.

>ANDOS LUBIS, S.STP, M.AP
SSEPEMBINA
NIP. 19840101 200312 1 001

Tembusan ;

Kepala Badan Penclitian Dan Pengembangan Dacrah Kota Medan (sebogai laporan)
»  Pertinggal
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Lampiran 8. Dokumentasi
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Lampiran 9 Hasil Uji SPSS
Frequencies Table
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Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Masa Remaja(12-25 tahun) 46 447 44.7 44.7
Masa Dewasa(26-45 tahun) 35 34.0 34.0 78.6
Masa Lansia(46-65 tahun) 22 21.4 214 100.0
Total 103 100.0 100.0
JenisKelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Perempuan 70 68.0 68.0 68.0
Laki-Laki 33 32.0 32.0 100.0
Total 103 100.0 100.0
PendidikanTerakhir
Frequency Percent Valid Percent — Cumulative Percent
Valid Tidak Sekolah 1 1.0 1.0 1.0
SD 2 1.9 1.9 2.9
SMP 7 6.8 6.8 9.7
SMA 46 44.7 44.7 54.4
Perguruan Tinggi 47 45.6 45.6 100.0
Total 103 100.0 100.0
Pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent — Cumulative Percent
Valid Tidak Bekerja 10 9.7 9.7 9.7
Ibu rumah 14 13.6 13.6 23.3
tangga
Wiraswasta 34 33.0 33.0 56,3
PNS 14 13.6 13.6 69.9
Pegawai 31 30.1 30.1 100.0
swasta
Total 103 100.0 100.0

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



TingkatPengetahuan

Valid Percent

o1

Cumulative Percent

Frequency Percent
Valid ~ Baik 45 43.7 43.7 43.7
Cukup 17 16.5 16.5 60.2
Kurang 41 39.8 39.8 100.0
Total 103 100.0 100.0
TindakanPencegahan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Baik 42 40.8 40.8 40.8
Cukup 26 25.2 25.2 66.0
Kurang 35 34.0 34.0 100.0
Total 103 100.0 100.0
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Frequency Table

Apakah anda mengetahui toksoplasmosis?

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 32 311 31.1 31.1
YA 71 68.9 68.9 100.0

Total 103 100.0 100.0

Apakah toksoplasmosis merupakan penyakit yang ditularkan dari ibu kepada janin

yang di kandung?

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 45 43.7 43.7 43.7
YA 58 56.3 56.3 100.0

Total 103 100.0 100.0

Apakah menerima tranfusi darah dari penderita toksoplasmosis dapat menularkan

infeksi toksoplasma?

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent

Valid 0 54 52.4 52.4 52.4
YA 49 47.6 47.6 100.0
Total 103 100.0 100.0

Apakah menerima transplantasi organ dari penderitatoksoplasmosis dapat

menularkan infeksi toksoplasmaf?

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 50 48.5 48.5 48.5
YA 53 51.5 51.5 100.0

Total 103 100.0 100.0

Apakah memelihara kucing dapat meningkatkan risiko terinfeksi toksoplasmar?

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent

Valid TIDAK 39 37.9 37.9 37.9
YA 64 62.1 62.1 100.0
Total 103 100.0 100.0
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Apakah kontak dengan kucing dapat meningkatkan risiko terinfeksi toksoplasma?

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 48 46.6 46.6 46.6
YA 55 53.4 53.4 100.0

Total 103 100.0 100.0

Apakah kontak dengan tempat kotoran kucing dapat meningkatkan risiko terinfeksi

toksoplasma?

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 40 38.8 38.8 38.8
YA 63 61.2 61.2 100.0

Total 103 100.0 100.0

Apakah makanan yang terkontaminasi kotoran kucing dapat meningkatkan risiko

terinfeksi toksoplasma?

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 43 41.7 41.7 41.7
YA 60 58.3 58.3 100.0

Total 103 100.0 100.0

Apakah memakan daging setengah matang seperti sate dapat meningkatkan risiko

terinfeksi toksoplasma?

Frequency Percent Valid Percent ~ Cumulative Percent
Valid TIDAK 46 447 44.7 44.7
YA 57 55.3 55.3 100.0

Total 103 100.0 100.0

Apakah berkebun atau kontak dengan tanah dapat meningkatkan risiko terinfeksi

toksoplasma?

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 58 56.3 56.3 56.3
YA 45 43.7 43.7 100.0

Total 103 100.0 100.0
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Apakah mengkonsumsi sayuran mentah/lalapan dapat meningkatkan risiko

terinfeksi toksoplasma?

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent

Valid TIDAK 55 53.4 53.4 53.4
YA 48 46.6 46.6 100.0
Total 103 100.0 100.0

Apakah meminum air yang terkontaminasi parasit toksoplasma dapat meningkatkan

risiko terinfeksi toksoplasma?

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent

Valid TIDAK 23 22.3 22.3 22.3
YA 80 77.7 77.7 100.0
Total 103 100.0 100.0

Apakah pisau, telenan atau peralatan makanan lain apabila kontak dengan daging
mentah yang terinfeksi parasit toksoplasma dapat meningkatkan risiko terinfeksi

toksoplasma?

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent

Valid TIDAK 33 32.0 32.0 32.0
YA 70 68.0 68.0 100.0
Total 103 100.0 100.0

Saya memelihara kucing di dalam kandang khusus

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent

Valid TIDAK 39 37.9 37.9 37.9
YA 64 62.1 62.1 100.0
Total 103 100.0 100.0

Saya menggunakan sarung tangan ketika membersihkan kandang kucing

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent

Valid TIDAK 53 515 51.5 51.5
YA 50 48.5 48.5 100.0
Total 103 100.0 100.0
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Saya menggunakan masker ketika membersihkan kandang kucing

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 63 61.2 61.2 61.2
YA 40 38.8 38.8 100.0

Total 103 100.0 100.0

Saya mencuci tangan dengan sabun antiseptik dan menggunakan air mengalir

setelah membersihkan kandang kucing

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent

Valid TIDAK 29 28.2 28.2 28.2
YA 74 71.8 71.8 100.0
Total 103 100.0 100.0

Saya menggunakan sarung tangan ketika membersihkan kotoran kucing

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 32 31.1 31.1 31.1
YA 71 68.9 68.9 100.0

Total 103 100.0 100.0

Saya menggunakan masker saat membersihkan kotoran kucing

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent

Valid TIDAK 39 37.9 37.9 37.9
YA 64 62.1 62.1 100.0
Total 103 100.0 100.0

Saya membuang kotoran kucing di tempat sampah di luar rumah

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid YA 36 35.0 35.0 35.0
TIDAK 67 65.0 65.0 100.0

Total 103 100.0 100.0
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Saya mencuci tangan dengan sabun antiseptik dan menggunakan air mengalir

ketika membersihkan kotoran kucing

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 10 9.7 9.7 9.7
YA 93 90.3 90.3 100.0

Total 103 100.0 100.0

Saya menyediakan bak pasir khusus untuk kotoran kucing

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 20 194 194 194
YA 83 80.6 80.6 100.0

Total 103 100.0 100.0

Saya mengganti pasir kucing > 1 minggu sekali
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid YA 44 42.7 42.7 42.7
TIDAK 59 57.3 57.3 100.0

Total 103 100.0 100.0

Saya membersihkan kotoran kucing di bak pasir 1 kali sehari

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid YA 62 60.2 60.2 60.2
TIDAK 41 39.8 39.8 100.0

Total 103 100.0 100.0

Saya menggunakan sarung tangan saat membersihkan bak pasir

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 41 39.8 39.8 39.8
YA 62 60.2 60.2 100.0

Total 103 100.0 100.0
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Saya menggunakan sabun antiseptik dan air mengalir saat membersihkan bak

kucing
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 27 26.2 26.2 26.2
YA 76 73.8 73.8 100.0
Total 103 100.0 100.0

Saya membersihkan lantai sekitar kandang kucing ketika tampak kotor

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 27 26.2 26.2 26.2
YA 76 73.8 73.8 100.0

Total 103 100.0 100.0

Saya membersihkan lantai dengan cairan antiseptik

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 36 35.0 35.0 35.0
YA 67 65.0 65.0 100.0

Total 103 100.0 100.0

Saya mencuci tangan setelah bermain dengan kucing

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 33 32.0 32.0 32.0
YA 70 68.0 68.0 100.0

Total 103 100.0 100.0

Saya membiarkan kucing peliharaan saya bermain di halaman lingkungan rumah saya

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid YA 58 56.3 56.3 56.3
TIDAK 45 43.7 43.7 100.0

Total 103 100.0 100.0
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Saya memandikan kucing 1 minggu sekali

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 51 495 495 49.5
YA 52 50.5 50.5 100.0

Total 103 100.0 100.0

Saya menggunakan shampo khusus untuk bulu kucing ketika memandikan kucing

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 29 28.2 28.2 28.2
YA 74 71.8 71.8 100.0

Total 103 100.0 100.0

Saya memotong kuku kucing 2 minggu sekali

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 47 45.6 45.6 45.6
YA 56 54.4 54.4 100.0

Total 103 100.0 100.0

Saya memberi makan kucing peliharaan saya dengan makanan khusus kucing

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 19 18.4 18.4 18.4
YA 84 81.6 81.6 100.0

Total 103 100.0 100.0

Saya memberikan makanan mentah (ikan atau daging) pada kucing peliharaan saya

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid YA 28 27.2 27.2 27.2
TIDAK 75 72.8 72.8 100.0

Total 103 100.0 100.0
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Saya membiarkan kucing peliharaan saya berburu tikus atau binatang lain

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid YA 21 204 204 204
TIDAK 82 79.6 79.6 100.0

Total 103 100.0 100.0

Saya berkonsultasi ke dokter hewan ketika kucing saya terlihat sakit

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid TIDAK 39 37.9 37.9 37.9
YA 64 62.1 62.1 100.0

Total 103 100.0 100.0

Correlations

Nonparametric Correlations

Correlations
Tingkat Tindakan

Pengetahuan Pencegahan
Spearman's TingkatPengetahuan Correlation Coefficient 1.000 554"
rho Sig. (2-tailed) 000
N 103 103
TindakanPencegahan Correlation Coefficient 554" 1.000

Sig. (2-tailed) .000
N 103 103

**_Correlation Is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 10. Artikel Publikasi

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tindakan Pencegahan
Toxoplasmosis Pada Pemelihara Kucing Di Kecamatan Medan Kota

Izzatus Hilmi. Z*', Nurfadly?, ElIman Boy? Irfan Darfika’
! Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, Indonesia

Email korespondensi: nurfadly@umsu.ac.id

Abstrak: Abstrak

Pendahuluan : Toxoplasmosis merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh parasit
Toxoplasma gondi. Prevalensi toxoplasmosis di Indonesia hingga tahun 2017 yang pernah
dilaporkan adalah 43-88% kasus. Manusia dapat tertular melalui kontaminasi dengan feses
kucing, sehingga pemelihara kucing membutuhkan pengetahuan tentang toxoplasmosis dan
pencegahan penularan toksoplasmosis. Tingkat pengetahuan pemelihara kucing dapat
menjadi suatu aspek dalam tindakan pencegahan toxoplasmosis. Sehingga, peneliti tertarik
untuk menghubungkan antara tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan
toxoplasmosis pada pemelihara kucing di kecamatan Medan kota. Metode penelitian :
Penelitian ini  menggunakan metode observasional analitik dengan design cross sectional
dengan menggunakan Kkuesioner sebagai instrumen penelitian. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Hasil : Subjek penelitian berjumlah 103
responden. Subjek yang memiliki tingkat pengetahuan baik berjumlah 45 responden, Subjek
yang memiliki tindakan pencegahan baik berjumlah 42 responden. Uji korelasi antara tingkat
pengetahuan dan tingkat pencegahan didapatkan nilai sig. < 0,05 nilai correlation coefficient
(r) 0.554. Kesimpulan : Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tindakan
pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara kucing di kecamatan Medan Kota.

Kata Kunci: Pemelihara Kucing, Tingkat Pengetahuan, Tindakan Pencegahan,
Toxoplasmosis.
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PENDAHULUAN

Infeksi parasit protozoa banyak terjadi
di dunia terutama Indonesia yang beriklim
tropis. Salah satu penyakitnya adalah
toxoplasmosis. Toxoplasmosis merupakan
penyakit zoonosis yang disebabkan oleh
parasit Toxoplasma gondii.(1) Penularan
toxoplasmosis dapat melalui makanan
yang mengandung Kkista jaringan seperti
mengonsumsi daging setengah
matang/mentah. Penularan secara zoonosis
diakibatkan karena mengonsumsi ookista
yang terdapat pada makanan dan air yang
terkontaminasi feses kucing. Penularan
vertikal dari ibu hamil yang terinfeksi
Toxoplasma Gondii dapat menyebabkan
infeksi kongenital melalui plasenta serta
penularan melalui transplantasi organ atau
transfusi darah.(2)

World Health Organization (WHO)
memperkirakan setiap tahun ada lebih dari
1 juta kasus toxoplasmosis di kawasan
Eropa yang disebabkan oleh makanan yang
terkontaminasi.(3) Di Amerika Serikat
kasus toxoplasmosis yang terjadi pada
umur diatas 6 tahun dengan persentase
11%.(2) Prevalensi toxoplasmosis di
Indonesia yang pernah dilaporkan adalah
43-88% kasus. Di beberapa daerah seperti
Gianyar Bali (Seroprevelensi Positif)
sebanyak 56,7% serta di Sumatera Utara
prevalensi kejadian toxoplasmosis
dilaporkan sebanyak 9%.(4)(5) Perbedaan
prevalensi yang ditimbulkan berhubungan
dengan cuaca di berbagai tempat. Ookista
Toxoplasma gondii hidup dan berkembang
di iklim yang panas, lembab dan dataran
rendah.(4)(6)

Infeksi  yang  disebabkan  oleh
Toxoplasma gondii kurang memperoleh
perhatian  dari  masyarakat. Karena
toxoplasmosis tidak menunjukkan gejala
yang jelas. Namun, parasit ini akan tetap
berada dalam tubuh dalam keadaan tidak
aktif dan dapat menjadi aktif kembali jika
seseorang tersebut mengalami
imunosupresi.(7) Banyak penderita yang
tidak menyadari apabila dirinya mengidap
penyakit toxoplasmosis. Penderita wanita,
biasanya baru memeriksakan diri setelah
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mengalami keluhan kesuburan atau sering
mengalami keguguran.(8)

Kucing adalah hospes definitif dari
Toxoplasma gondii. Kucing yang terinfeksi
Toxoplasma Gondii akan mengeluarkan
ookista bersama feses nya. Penelitian di
komunitas pencinta  kucing kota
Lubuklinggau pada tahun 2017 didapatkan
sebanyak 42% feses kucing peliharaan
mengandung ookista Toxoplasma Gondii
.(9) Dan pada tahun yang sama di daerah
Makasar dilakukan penelitian serupa
didapatkan hasil 6% feses kucing terdapat
ookista dan tidak ada perbedaan pada
kucing liar maupun kucing peliharaan.(10)
Kucing merupakan hewan peliharaan yang
sangat digemari, memiliki kemampuan
untuk mengurangi kadar stres dan
memberikan efek bahagia pada manusia.
Pada tahun 2018, di lakukan survei online
tentang hewan yang paling banyak
dipelihara di Asia dan dari hasil survei
tersebut  diketahui bahwa Indonesia
menduduki peringkat pertama sebagai
pemelihara kucing terbanyak yaitu sekitar
47%.(11) Penelitian tahun 2020 didapatkan
peningkatan kedekatan antara kucing
dengan pemelihara nya sebanyak 75%
pada masa COVID-19.(12) Sebuah
penelitian membuktikan terdapat hubungan
positif antara pet attachment dengan
psychological well-being pada pemelihara
kucing di kota Bandung tahun 2021
sehingga menjadi alasan tingginya angka
pemelihara kucing di indonesia.(13)

Perilaku seseorang dapat di pengaruhi
oleh  tiga domain  vyaitu tingkat
pengetahuan, sikap dan tindakan.(14)(15)
Terdapat hubungan positif antara tingkat
pengetahuan dengan Sikap seseorang
terhadap suatu penyakit.(16)(17) Pada
tahun 2019 di meksiko utara, dilakukan
penelitian mengenai gambaran tingkat
pengetahuan dan tindakan pencegahan
toxoplasmosis pada ibu rumah tangga dan
di dapatkan hasil bahwa terdapat tingkat
pengetahuan dan tindakan pencegahan
yang rendah.(18) Ada beberapa penelitian
yang menunjukkan adanya pengaruh antara
tingkat pengetahuan dengan tindakan
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pencegahan seseorang terhadap suatu
penyakit.(18)'(19)'(20)

Pemelihara kucing di definisikan
sebagai setiap orang yang memiliki atau
yang menampung Kkucing atau Yyang
mengizinkan serta merawat kucing untuk
tinggal di sekitar rumahnya untuk jangka
waktu tiga puluh hari atau
lebih.(21)Tingkat pengetahuan pemelihara
kucing kemungkinan dapat menjadi suatu
aspek dalam tindakan  pencegahan
toxoplasmosis. Sehingga, peneliti tertarik
untuk menghubungkan antara tingkat
pengetahuan dengan tindakan pencegahan
toxoplasmosis pada pemelihara kucing di
kecamatan Medan kota.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian observasional analitik dengan
design cross sectional. Pengukuran tingkat
pengetahuan dengan menggunakan
“Kuesioner Tingkat Pengetahuan
Mengenai Toxoplasmosis”. yang terdiri
dari 13 butir pertanyaan dengan
menggunakan skala Guttman. Kuesioner
ini digunakan untuk mengukur variabel
tingkat pengetahuan toxoplasmosis dalam
bentuk check list dengan pilihan jawaban
“Ya” atau “Tidak”. Tindakan pencegahan
toxoplasmosis menggunakan kuesioner
yang telah divalidasi dan di reliabilitasi
dengan  judul kuesioner “Tindakan
Pencegahan  Toxoplasmosis”.  Jumlah
pertanyaan sebanyak 24 butir dengan
menggunakan skala Guttman. Kuesioner
ini digunakan untuk mengukur variabel
tindakan pencegahan toxoplasmosis dalam
bentuk check list dengan pilihan jawaban
“Ya” atau “Tidak”.

Analisis bivariat dilakukan untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara
variabel  independen  dan  variabel
dependen. Untuk mengetahui hubungan
antara variabel tersebut, maka digunakan
Uji Spearman Rank
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HASIL
Karakteristik Responden
Tabel 1. Gambaran Karakteristik

Demografi Pemelihara kucing berdasarkan
kelompok usia

Karakteristik Jumlah Persenta
Demografi se
Kelompok Usia f %
Usia Remaja(12-25 46 44,6
tahun)
Masa Dewasa (26-45 35 34,0
tahun)
Masa Lansia (46-65 22 21,4
tahun)

Total 103 100%
Jenis Kelamin f %
Perempuan 70 68,0
Laki-laki 33 32,0

Total 103 100%
Pendidikan Terakhir f %
Tidak Sekolah 1 1,0
SD 2 1,9
SMP 7 6,8
SMA 46 44,7
Perguruan Tinggi 47 45,6

Total 103 100%
Pekerjaan f %
Tidak Bekerja 10 9,7
Ibu rumah tangga 14 13,6
Wiraswasta 34 33,0
PNS 14 13,6
Pegawai swasta 31 30,1
Total 103 100,0

Berdasarkan tabel 4.1, Pemelihara
kucing di kecamatan Medan kota yang
berusia remaja berjumlah 44,6%, usia
dewasa 34,0% dan usia lansia 21,4%.

Berdasarkan jenis kelamin, Pemelihara
kucing yang berjenis kelamin perempuan
berjumlah 68% dan laki-laki berjumlah
32%.

Berdasarkan  tingkat  pendidikan
terakhir, responden yang telah
menyelesaikan perguruan tinggi berjumlah
45,6%, SMA vyaitu berjumlah 44,7%, SMP
6,8% dan yang menyelesaikan SD
berjumlah 1,9% serta yang tidak
bersekolah 1%.

Berdasarkan pekerjaan, pemelihara
kucing yang tidak bekerja berjumlah 9,7%,
ibu rumah tangga 13,6%, wiraswasta
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berjumlah 33,0% dan PNS berjumlah
13,6% serta pegawai swasta berjumlah
30,1.

Tingkat Pengetahuan

Toxoplasmosis
Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan
mengenai toxoplasmosis

Mengenai

Tingkat Pengetahuan Jumlah(N) %
Baik 45 437
Cukup 17 16,5
Kurang 41 39,8
Total 103 100,0

Berdasarkan  tabel 2,  tingkat
pengetahuan responden mengenai
toxoplasmosis yang terbanyak adalah pada
tingkat pengetahuan yang baik yaitu
sebesar 43,7% diikuti tingkat pengetahuan
kurang sebesar 39,8% dan tingkat
pengetahuan cukup berjumlah 16,5%.

Tindakan Pencegahan

Toxoplasmosis
Tabel 3. Distribusi frekuensi tindakan pencegahan
terhadap toxoplasmosis

Terhadap

Tindakan Pencegahan Jumlah(N) %
Baik 42 40,8
Cukup 26 25,2
Kurang 35 34,0
Total 103 100,0

Berdasarkan  tabel 3, tindakan
pencegahan terhadap toxoplasmosis yang
terbanyak adalah  memiliki  tindakan
pencegahan yang baik berjumlah 40,8%, di
ikuti dengan tindakan pencegahan yang
kurang 34% serta memiliki tindakan
pencegahan yang cukup 25,2%.

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan
Tindakan Pencegahan Toxoplasmosis
pada Pemelihara Kucing di Kecamatan
Medan Kota

Tabel 4. Hubungan tingkat pengetahuan dengan
tindakan pencegahan

Rank Spearman
Variabel Sig.
N RRMO) 5 tailed)

Tingkat pengetahuan
mengenai toxoplasmosis

Tindakan pencegahan 103 0554 0,000

terhadap toxoplasmosis

64

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh
informasi bahwa terdapat hubungan yang
kuat dan searah antara tingkat pengetahuan
dengan tindakan pencegahan
toxoplasmosis pada pemelihara kucing di
Kecamatan Medan Kota.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang positif dan
searah antara tingkat pengetahuan dengan
tindakan pencegahan toxoplasmosis pada
pemelihara kucing di kecamatan Medan
Kota.
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